
4.16 Interior
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BAB 5
Uji Desain
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5.1 Evaluasi Desain Bangunan
5.1.1 Pengujian Formit

Dari hasil sumulasi Form it yang telah di uji dapat disimpulkan, bahwa rata - rata pertahun bangunan
terpapar radiasi matahari yang cukup panas dan juga lokasi berada di pinggir pantai, terutama
bangunan yang berada pada bagian selatan dan timur laut.

Area terbesar pada bangunan yang didesain menghadap ke arah Utara, dan Selatan, sehingga memiliki
nilai paparan radiasi matahari lebih kecil dibanding sisi timur.

Dalam merespon radiasi matahari tersebut, perlu mendesain fasad berupa secondary skin, shading, dan
vegetasi pada sekitar bangunan untuk mengurangi paparan radiasi matahari pada bangunan. Selain itu,
untuk merespon radiasi matahari juga dapat dimanfaatkan sebagai potensi site pencahayaan alami,
yaitu dengan membuat bukaan pada bagian utara dan selatan dimana bagian tersebut terkena paparan
matahari yang rendah, sehingga bisa memasukkan pencahayaan alami. dengan simulasi ini
menunjukkan bahwa rancangan telah terpenuhi
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5.1 Evaluasi Desain Bangunan
5.1.1 Pengujian Pencahayaan Alami (Velux)

Pengujian dilakukan pada lantai 2 dimana lantai 2 sangat memungkikan untuk memasukkan cahaya
alami karena banyak bukaan yang terdapat di lantai 2. lantai 2 juga termasuk area kerja dimana
membutuhkan standar 300 lux. 

Berdasarkan hasil simulasi Velux pada lantai dua memiliki pencahayaan yang nyaman dan efisien sesuai
dengan fungsi ruang pada bangunan yaitu sekitar 300-350 lux dimana standar nilai tersebut sudah
terpenuhi dengan standar cahaya yang dibutuhkan pada ruang kerja.
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5.1 Evaluasi Desain Bangunan
5.1.3 Pengujian Penghawaan Alami (CFD)

Berdasarkan hasil simulasi CFD pada bangunan Creative Hub dengan kecepatan angin pada site 5,2
m/s. Menunjukan hasil bahwa aliran udara dapat masuk ke dalam bangunan Creative Hub memiliki
kecepatan 0,5 - 1,2 m/s. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil gambar simulasi denah dan potongan
kawasan berikut :

Simulasi penghawaan alami yang telah dilakukan pada bangunan Creative Hub, maka dapat
disimpulkan bahwa : Simulasi menunjukan hasil bahwa rata-rata aliran udara dapat masuk kedalam
bangunan nyaman dan efektif, dengan standar penghawaan alami pengguna pada ruang bangunan
Creative Hub , yaitu 0,5 - 1,2 m/s. Selain kecepatan udara pada bangunan, terdapat konsep yang tidak
jauh lebih penting, yaitu memfokuskan pada kualitas udara melalui bukaan bangunan ( jendela, dan
ventilasi) untuk memaksimalkan penggantian udara, sehingga kualitas udara dan kenyamanan
pengguna ruang pada bangunan. Kesimpulan uji desain yang telah dipaparkan bahwa uji desain telah
terpenuhi
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Ringkasan Hasil Uji Desain

Pada pengujian Form It, Simulasi menunjukkan Shading berhasil mengurangi paparan sinar matahari
pada penempatan bukaan bukaaan terbsesar yaitu pada arah utara dan selatan bangunan.
Pada pengujian Pencahayaan Alami menggunakan Velux, Simulasi menunjukkan bangunan berhasil
memanfaatkan cahaya alami kedalam ruangan dilantai dua yang merupakan area kerja yang
membutuhkan cahaya 300 - 350 lux, cahaya tersebut dapat terpenuhi karena adanya bukaan yang
menghadap utara dan selatan bangunan
Pada pengujian  Penghawaan alami menggunakan CFD, Simulasi menunjukkan rancangan berhasil
memanfaatkan penghawaan alami pada bangunan. Angin yang berhembus pada site sekitar 5,2 m/s dan
bangunan merespons dengan bukaan dan vegetasi untuk mengontrol angin, sehingga aliran udara masuk
kedalam bangunan sekitar 0,5 - 1,2 m/s dimana menurut menkes aliran angin yang nyaman berada di nilai
0,5 - 1,5 m/s.
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BAB 6
Evaluasi Perancangan
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6.1 Bioklimatik Pada Ruang Produksi Musik
Ruang Produksi Musik membutuhkan akustik yang baik, hal ini guna memberikan kenyamanana
pendengaran pada pengguna yang menggunakaan ruang musik, selain itu suara dari luar ruangan dapat
mengganggu kualitas performa musik sehingga memerlukan panel panel akustik pada dinding, pada
rancangan ini terdapat panel akustik absorber dan panel akustik difusser. panel absorber berfungsi untuk
menyerap energi suara yang memantul di dalam ruangan sedangkan panel difusser berfungsi untuk
menyebarkan suara di dalam ruangan secara merata. Tetapi pada ruangan musik juga terdapat bukaan kaca,
hal ini guna memasukkan cahaya alami pada ruangan, kaca yang digunakan menggunakan kaca isolasi
10mm yang berfungsi untuk meredam suara melalui Ruang hampa atau lapisan gas di antara lembaran kaca
berfungsi sebagai penyerap suara yang efektif dan mengurangi kebisingan dari luar yang masuk ke dalam
ruangan. sehingga tidak menggangggu akustik pada ruangan tapi juga dapat memberikan manfaat
bioklimatik yaitu pencahayaan alami pada ruangan
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6.2 Perubahan Material Atap 
Pada bagian atap terjadi perubahan material mengingat bentuk atap memiliki kemiringan yang cukup tajam
sehingga material genteng tanah liat tidak cocok digunakan untuk material penutup atap, selain itu
pemasangan juga cukup sulit jika menggunakaan atap tanah liat,  sehingga disarankan alternatif penutup
atap menggunakan atap aspal bitumen shingles flat, atap jenis ini mudah untuk beradaptasi dalam
berbagai bentuk atap dibandingkan atap tanah liat, sifatnya yang lentur, sehingga mudah untuk dibentuk
mengikuti bangunan. Meskipun bentuk bangunan memiliki sudut yang curam sekalipun, genteng bitumen
akan mudah untuk menyesuaikan bentuknya.
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6.3 Struktur Dilatasi 
Dilatasi adalah sebuah sambungan atau pemisahan pada bangunan karena sesuatu hal memiliki sistem
struktur berbeda. Hal ini dilakukan agar pada saat terjadinya beban (gaya vertikal dan horizontal, seperti
pergeseran tanah atau gempa bumi) pada bangunan tidak menimbulkan keretakan atau putusnya sistem
struktur bangunan tersebut. Ditalasi baik digunakan pada pertemuan antara bangunan yang rendah dengan
bangunan yang tinggi. Pada rancangan ini terdapat dua massa bangunan yaitu bagian utara mempunyai 1
dan bagian selatan terdapat 2 lantai, hal ini membutuhkan dilatasi agar bangunan bagian selatan tidak
tersambung lansung pada bagian utara, hal ini guna mencegah terjadinya keretakan atau putusnya sistem
struktur bangunan.
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6.4 Perubahan Kolom Pada Ruang Musik

Pada ruangan pertunjukkan musik sebelumnya, terdapat kolom ditengah tengah ruangan, hal itu menjadi
bagian evaluasi, kolom tersebut dapat mengganggu penonton untuk menikmati pertunjukan sehingga
kolom tersebut dihilangkan dan menjadi ruang yang bebas kolom pada ruang pertunjukkan musik
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6.5 Penambahan Kisi Kisi Kayu Pada Skyight

penggunaan skylight ini bertujunan memasukkan cahaya alami pada bangunan, pada desain sebelumnya,
skylight tidak mempunyai pemecah sinar matahari, sehingga pengguna akan langsung terpapar sinar
matahari, oleh karena itu penambahan kisi kisi kayu pada skylight dilakukan agar sinar matahari tidak
langsung masuk ke dalam bangunan dan mengenai pengguna, selain itu kisi kisi kayu juga mengontrol
cahaya yang masuk agar tidak berlebihan dan membuat pengguna tidak langsung terpapar sinar matahari

Creative Hub Pantai Plaza Balikpapan |  114

KISI KISI KAYU KACA LAMINATED SKYLIGHT



Daftar Pustaka
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Surat Cek Plagiasi
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